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Abstract : The study aims to examme religiosity, lonaliness and 1he relationship between the two
conditions on freshmen studving outside their home town, The respendents are 239 moslem freshmen
who are studying &t the University of Indonesia and come from outside greater Jakarta, The study uses
religiosity scale which is adapted from religiosity dimensions develeped by Glock and Stark (1966)
and UCLA Loneliness Scale Revised developed by Russel (1980). The main result shows a significant
negative relationship between religiosity and loneliness (r =0,341, p=tl.05),
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PENDAHULUAN

Seiring dengan pericembangan zaman, manusid
semakin menyadari arti pentingnya pendidikan
dalam kehidupan mereka. Akan tetapi, pada
kenyataannya pendidikan di Indonesia sendiri
ternyata dapat dikatakan belum merata, baik
kualitas maupun kuantitasnya. Schingga, bukanlah
sesuatu yang anch jika banvak siswa dan berbagai
dacrah di Indonesia memutuskan untuk menuntul
ilmu ke daerah lain, mayoritas ke daerah-dacrah di
pulau Jawa, vang dianggap memiliki kualitas dan
kuantitas pendidikan lebih haik.

Pada mahasiswa baru yang berasal jauh dan
lokasi universitas mercka, perubahan dan transisi
yang harus mereka jalani cenderung lebih berat
daripada mahasiswa yang berasal dekat dengan
lokasi universitas {Cutrona, dalam Peplau &
Periman, 1982). Bagi mahasiswa dan daerah,
budava di kota-kota besar (sepert mdividualisme
dan modemnisasi) vang berbeda jauh dengan dacrah
asal membuat usaha mereka untuk beradaptasi
dengan lingkungan barunya menjadi lebih berat
jika dibandingkan dengan meréka yang memang
berasal dar kota-kota besar. Menurut Weiss (1973
dalam Peplau & Perlman, 19380), sani sesecrang
mengalami kesulitan ketika ingin memiliki
hubungan dekat dengan orang lain (imfimate
relationship), orang tersebut akan mengembangkan

perasaan Kesepian, Dan beberapa pendapat tersehut,
peneliti berpendapatl bahwa mahasiswa yang

berasal dari Tuar daerah rentan mengalami kesepman,
terutama bagi mereka yang berkuliah di kota yang
lingkungan dan budaya masyarakatnya berbeda
jauh dengan daerah asalnya.

Masalah kescpian lersebut jika tidak teratasi
dengan baik akan membawa banyak dampak negatif
bagi para mahasiswa itu sendiri, baik itu dalam
hal afeksi, motivasi, kogmsy, fingkah laku, medis
maupun dalam pergaulan sosial. Adanya fakta-fakia
bahwa perasaan kesepian akan membawa banyak
dampak negatif pada mahasiswa membuat banyak
penelitian memfokuskan untuk menemukan
hal-hal apa saja yang dapat menghilangkan atau
memimimalisir perasaan kesépian. Salah satunya
adalah penclitan yang mencoba melihat adanya
hubungan antars kesepian dengan religiusitas
seseorang. Menurut Schwab dan Peterson (1990)
religiusitas bisa dihubungkan dengan kesepian
seseorang karena ketika seseorang mengalami
kesepian, adanya aspek religiusitas dalam din
orang tersebut dapat membanto orang tersebut
menotupi atau meminimalisir kesepian dalam
dirinya, Misalnya, orang yang mengalami kesepian
wmumnya merasa kurang memiliki hubungan dekat
dengan orang lain. Perasaan kurang memiliki
hubungan dekat dengan orang lain ini dapat ditutupm
dengan adanya perasaan dekat dengan Tuhan
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(Schwab & Peterson, 1990). Adanya perasaan
dekat dengan Tuhan ini menipakan salah satu aspek
vang dimiliki eleh orang-orang dengan tingkat
religiusitas yang tinggi, schingga dapat dissumsikan
behwa kesepian bisa diminimalisir atau ditutupi
oleh religiusitas yang dimiliki sescorang.

Dari pendapat-pendapat di atas dapai
diasumsikan bahwa relipivsitas bisa berkorelasi
dengan kesepian, Namun, selama ini penelitian
vang mencoba melihat hubungan religiusitas dan
=esepian utamanya dilakukan pada subyek yang
berusia lanjut (mamula). Seperti penclitian lintas
budava yang dilakukan aleh Rokach, Orzeck dan
Meto (2004) yang menemukan bahwa religi adalah
saluh satu strateg: yang bermanfant untuk mengatasi
kesepian pada manula. Lebih lanjut, penelitian
vang dilakukan Johnson dan Mullins (1989 dalam
schvwab & Petersen, 1990) juga menemukan adanya
korelasi antara religinsitas dengan kesepian pada
manula yang masih sehat secara umum. Belum
banyaknya penelitian mengenai hubungan kesepian
dan religiusitas pada mahasiswa vang berhasil
peneliti temukan, khususnyva mereka vang kuliah
Jauh dari daerah asalnya, membuat peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian mengenai topik ini,
Selain itu, penelitian-penelitian tersebut seluruhnya
dilekukan di negara lain yang memiliki budaya
vang berbeda dengan Indonesia sehingga mungkin
saja akan didapatkan hasil vang tidak sama jika
dilakukan di Indonesia,

Berdasarkan latar belakang vang telah dijelaskan
di atas, maka permasalahan utama yang ingin
dijawab dalam penelitian ini adalah: “Apakah
terdapat hubungan yang negatif dan signifikan
antara kesepian dan religiusitas pada mahasiswa
Universitas Indonesia (UI) tingkat pertama yang
berasal dari luar Jabodetabek dan beragama
islam?"

Kesepian. Ada banysk definisi kesepian vang
dikemukakan oleh para ahli. Definisi-definisi
tersebut dibedakan berdasarkan aspek-aspek penting
vung mendasarinya. Lebih kbusus lagi, perbedaan
terschut berpusat pada sumber defisiensi sosial
vang dialami oleh orang yang kesepian, Menarut
Peplau dan Perlman (1982) ada tiga pendekatan
vang dapat digunakan dalam mendefinisikan
kesepian. Pendekatan pertama berhubungan
dengan salah satu sifat dasar manusia yaitu adanya
kebutuhan untuk bechubungan dekat (neef for
imfimacy). Pendekatan lain yang dipunakan dalam
mendefinisikan kesepian menekankan pada persepsi
dan evaluasi seseorang mengenai hubungan sosial
vang dimilikinya. Pendekatan ketiga menekankan
kurangnva penguatan (reinforcement) sosial
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sebagal defisiensi utama yang dirasakan oleh orang
kesepian. Dari berbagai definisi yang ada, peneliti
lebih mengpunakan pendekatan pertama dalam
mendefinizikan kesepian pada penelitian ini. Secara
umum, kesepian tidak dilihat sebagai hasil dari
kesendirian akan tetapi keadsan vang muncul ketika
seseorang merasakan kurang memiliki hubungan
dekat dengan orang lain sehingga tidak bisa
memenuhi kebutuban mereka untuk berhubungan
dekat (need for intimacy).

Religiusitas. Dari berbagai definisi dapat
dilihat bahwa keberagamaan berbeda dari agama.
Kcberagamaan (religiusitas) dapat dikatakan
sebagai komitmen individu terhadap agananya
yang ternternalisasi dalam dirinya dalam bentuk
mengakui, menghayati dan menjalankan ajaran
agamanya scrta berpengaruh terhadap sikap,
perkataan dan tingkah Laku sehari-hari. Paloutzian
(1996) menyatakan bahwa religiusitas merupakan
kombinasi suatu variabel multidimensi vang di
dalamnya mencakup sisi-sisi kevakinan, tindakan
atau pemgamalan, perasaan, pemahaman dan
hagaimana pengaruhnya terhadap tingkah laku
manusia sehari-hard, Dimensi-dimensi tersebut
berdasarkan rumusan yang dibuat oleh Glock
{1962), hombinasi tersebut kemudian menghasilkan
religinsitas yang berbeda pada setiap orang.
Kelima dimensi yang dikemukakan oleh Glock
dan Stack (1962 dalam Paloutzian, 1996) adalah:
dimensi ideclogis (idevlogical), dimensi intelekiual
Uintelleciual), dimensi rimalistik (rirvalistic),
dimensi cksperiensial (experiential), dan dimensi
konsekuensial {consegueniial).

[Mmensi ideclogis menggambarkan seberapa
kuat seseorang mevakini ajaran agamanya dan
seberapa menonjol keyakinan tersebut tampak dalam
kehidupan sehari-hani. Dimensi intelektual merajuk
pada sejauh mana individu memahami ajaran
agamanya, apakah dia memahami perintab-perintah
utama dalam agamanya, larangan melakukan
perbuatan fertenns atau hal-hal lain vang berkaitan
dengan agamanya, Dimensi intelektual herbeda
daril dimensi ideclogis. Dimensi intelektual
lebih menckankan pada bagaimana pemahaman
individu terhadap ajaran agamanya. Sementara
dimensi ideologis lebih menitikberatkan pada
keyakinan seseorang tentang agamanys. Dimensi
ritualistik berkaitan dengan seberapa baik seseorang
menjalankan sejumlah tingkah lako vang dibarapkan
oleh agamanya. Pada dimensi ini, tingkah laku
yang ditekankan bukanlah tingkah laku sehari-hari
melainkan tmgkah laku khusus yang ditetapkan
olch agama dan secara spesifik disebut sebagai
ibadah, seperti sembahyang dan berpuasa.
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Dimensi eksperiensial menggambarkan
bagaimana inner mental individu. Dimensi ini
mencakup pengalaman emosional yang bermakna
serta hanya bisa dialami secara sobjektif
seperti perasaan damai, merasa dekat dengan
Tuhan, merasakan physical, psychological dan
spiritual well-being yang didapat darn agamanya
dan pengalaman emosional semacamnya.
Dimensi terakhir, yaitu dimens konsekuensial
menitikberatkan pada tingkah laku individu
sehari-hari. Dimensi ini digunakan untuk
melihat apakah tingkah lakn sehari-hari mdividu
mencerminkan ajaran agama yang dianutnya atau
justru sebaliknya. Dimensi ind dibedakan dengan
dimensi ritual. Jika dimensi ritual lebih melihat
tingkah laku spesifik seperti sembahyang dan
puasa, dimensi konsekuensial melihat tingleah faku
sehari-han secara umum.

METODE

Responden Penelitian. Responden penelitian
ini adalah 259 orang mahasiswa tingkat pertamna
Universitas Indonesia yang berasal dari lnar dacrah
dan beragama [slam. Mahasiswa Universitas
Indonesia (UT) dipilih karena menurut Slater
(1970 dalam Peplau & Perlman, 1982}, institusi
sosial seperti sckolah-sckolah negeri dan
perusahaan-perusahaan swasta yang memberikan
penekanan pada individualisme dan Kompetis: dapat
menumbuhkan perasaan kesepim. Dan pendapal
di atas, peneliti berasumsi bahwa LT sebagai salah
sat universitas neger terbaik di negeri inl memilikd
iklim kompetisi dan rasa individualisme yang cukoup
tinggi schingga mahasiswanya lebih berpotensi
merasakan kesepian dibandingkan universitas lain,
Selain itu, keterbatasan dalam akses janngan yang
dimiliki oleh peneliti juga menjadi pertimbangan
peneliti untuk melibatkan partisipan dari mahasiswa
tingkat pertama Universitas Indonesia.

Jenis Penelitian. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan desain
non-erperimentaliex post-facto field study di mana
variabel bebas dalam penelitian tidak dimanipulasi
dan penelitian dilakukan dalam situasi ilmiah,
bukan dalam situasi terkontrol {Seniat, Yuhanto,
& Setiadi, 2005).

Variabel Penelitian. Operasionalisas: dan
variabel religiusitas pada penelitian ini adalah skor
total dari alat ukur religiusiias yang disdaptasi penelit
berdasarkan dimensi religinsitas vang dikemuokakan
oleh Glock dan Stack {1962 dalam Paloutzian,
1996) yaitu: dimensi ideologis (ideslogicall,
dimensi intelektual (irnteffecral), dimens: ntualistik
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(rituniistic), dimensi cksperiensial (experiential),
dan dimensi konsekuensial fronseguentiall.
Variabel kesepian dioperasionalisasikan sebagai
skor total yang diperoleh partisipan dan alat ukur
kesepian yang telah diadaptasi oleh peneliti,

Instrumen Penelitian. [tem-item pada alat
vukur berjumlah 37 buah dan terdiri dari dua
bentuk. Jenis pertama dikonstruk untuk dimensi
ideologis, ritual, ekspeniensial dan konsekuensial
dan berjumlab 30 item. Setiap item memiliki enam
alternatif jawaban berbentuk skala Likert, mulai
dari sangat tidak sesuai (ST5) sampai dengan sangat
sesuai (85). Sedangkan item bentuk kedua dibuat
untuk mengukur dimensi intelektual berupa tujub
pertanyaan dengan dua pilihan jawaban: benar atan
galah. Skor religiusitas sescorang didapat dengan
menjumlahkan skor total dan semua item alat ukur
ini. Semakin tingo skor vang diperoleh partisipan,
maka semakin tinggi pula tingkat religiusitas vang
dimiliki orang tersebut.

Alat ukur kesepian vang digunakan adalah
LCEA Lowefiness Scale Revived vang dikermbanghan
oleh Russel (1980 dalam Peplau & Perlman,
1982). Skala ini merupakan skala unidimensi
yvang mengasumsikan bahwa ada tema-tema yang
umum dalam pengalaman kesepian, terfepas dar
adanya penyebab-penvebab khusus yang dimiliki
oleh masing-masing individu. Pada skala aslinya,
skala kesepian imi terdini dan 20 item, vaitu [0
item positif dan 10 item negatif, Pada penelitian im,
dalam mengadaptasi peneliti juga menambahkan
beberapa item sehingga item pada penelitian 1m
beumlah 32 1tem, vaitu 15 item positif dam 17
item nepatif, Setiap item memiliki empat alternatif
jawaban, yaitu tidak pernah, jarang. sering,
dan selalu. Penilaion didagarkan pada jawaban
partisipan yang disesuaikan dengan skor setiap
jawaban. Seluruh nilai dari item alat ukur kesepian
ini kemudian dijumlahkan unuk mendapatkan skor
total yvang menunjukkan kesepian yang dimiliki
oleh partisipan. Semakin tinggi skor vang diperoleh
partisipan, maka semakin kesepian pula orang
tersebut,

Teknik Pengolahan Data, Metode analisis
vang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
korelasi Pearson™s Product Moment.

HASIL

Dan hasil perhatungan skor kesepian diketahu
bahwa rata-rata skor kesepian partisipan penelitian
ini sebesar 68,2, Peneliti juga menyusun norma
kesepian menggunakan norma kelompok (within
group norms) berdasarkan rentang skor yang
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mungkin diperoleh partisipan dalam penelitian
ini yaitu rentang skor antara 32 hingga 128, Dari
rentang skor terschut, skor kesepian dibagl menjadi
tiga tingkat yaitu, tinggi (rentang skor 97-128),
sedang (rentang skor 65-96), dan rendah (rentang
skor 32-64), Dari data vang ada dapar diketahui
bahwa mayoritas partisipan penelitian ini berada
pada tingkat kesepian rendah dan sedang. Sebanvak
[48 orang (57,14%) partisipan berada pada tingkat
sedang dan 107 orang atau 41,31 % memiliki tingkat
kesepian vang rendah. Lebih lanjut hanya 4 orang
atau 1,54% partisipan vang dilaporkan memiliki
tmgkat kesepian yang tinggi.

Diari hasil perhitungan skor religivsitas diketahu
bahwa rata-rata skor religiusitas partisipan penelitian
ini sebesar 148,69 dengan rentang skor 30-187, Dan
renieng skor tersebut, sama sepertl penyusunan
norma kesepian yang telah dijelaskan di atas,
skor religinsitas dibagi menjadi tiga tinghkat vaitu,
tinggi (rentang skor 138-187), sedang (84-137)
dan rendah (30-83), Setelah dilakukan pengolahan,
diketahui partisipan penelitian ini mayoritas
berada pada tingkat religiusitas vang tinggi, vaitu
sebanyak 213 orang (82,24). Sisanya berada pada
tingkat religiusitas sedang vaitu sebanvak 46
orang (17,76%) dan tidak ada satu partisipan pun
vang dilaporkan memiliki tingkat religiusitas vang
rendah,

Tingkatan religiusitas pada penelitian ini dibuat
perdimensi, Tiap dimensi dibagi menjadi tiga
tingkatan yaitu tinggi. sedang. dan rendah. Rentang
skor masing-masing tingkatan antardimensi
akan berbeda karena adanya perbedaan skor
minimal-maksimal yang dapat diperoleh subjek
berdasarkan jumlah item pada masing-masing
dimensi, Diketahui bahwa mean skor pada tiga
dimensi yaitu ideologis (M=27,33), eksperiensial
(M=32,97), dan konsekuensial (M=23,86) berada
pada tinglkat tinggi. Sedangkan dua dimensi lainnya
memiliki skor rata-rata yang berada pada tingkat
sedang vaile dimensi intelektual (M=35,02) dan
ritualistik (M=39,51).

Hasil perhitungan korelasi menunjukkan
adanya korelasi sebesar -0,341 vang signifikan pada
Los 0,01 fone tailed) antara religivsitas dengan

kesepian,
SIMPULAN

Hasil penelitian meénunjukkan bahwa ada
hubungan negatif yang signifikan antara religiusitas
dan kesepian pada mahasiswa baru yang berasal
dan luar daerah. Semakin tinggi religiusitas yang
dimiliki oleh seseorang maka akan semakin rendah
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tingkat kesepian orang tersebut.

Skor kesepian dan religinsitas yang didapatkan
subjek penelitian ini pun bersifat berkebalikan.
Subjek pada partisipan ini terbukti memiliki tingkat
xesepian yang rendah hingga sedang. Sebaliknya,
religiusitas subjek pada penclitian ini secara
mayoritas justra berada pada tingkat tinggi. Selain
itw, dari pengujian data-data tambahan diketahui
bahwa usia memiliki hubungan yang signifikan
dengan kesepian dimana kelompok subjek yang
berusia lebih dan 20 tahun dilaporkan memiliki
tingkat kesepian vang paling tinggi.

DISKLSI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan negatif dan signifikan antara
religiusitas dengan kesepian, vang antinva semakin
religius seseorang maka semakin rendah tingkat
kesepian orang tersebul. Hasil ini scjalan dengan
yang penelitian-penclitian schelumnya mengenai
hubungan religivsitas dengan kesepian pada
manula, seperti vang dilakukan Rokach, Orzeck
dan Neto (2004) dan Johnson dan Mullins (1989
dalam Schwabk & Peterson, 1990} baliwva semakin
seseorang merasakan, melakukan dan menghayati
religiusitas dalam dirinya maka orang terschut akan
semakin tidak kesepian, Walaupun subjek pada
penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian
tersebut dan penelitian dilakukan di negara vang
berbeda, namun tetap terbukti bahwa religivsitas
memang berhubungan negatif dengan kesepian.

Berdasarkan perhitungan nilai mean diketahui
bahwa secara kescluruhan partisipan penclitian
ini memiliki tingkat kesepian rendah hingga
sedang. Padahal, menurut Cotrona (dalam Peplau
& Perlman, 1982) kesepian adalah masalah vang
serius pads mahasiswa, terulama pada tahun
pertama perkuliahannya. Rendahnoyva tingkat
kescpian yang dialami oleh mahasiswa tingkat
pertama pada penelitian ini mungkin dikarenakan
waktu penelitian ini diadakan ketika mereka sudah
lebih dari setengah tahun tinggal berkuliah di
luar daerah sehingga sudah mulai bisa mengatasi
perassan kesepiannya. Hal ini senada dengan yang
dikatakan oleh Cutrona (dalam Peplau & Perlman,
1952 bahwa kebanvakan mahasiswa bam berhasil
melzkukan penvesuaian diri vang culup memuaskan
pada akhir tahun pertama. Selama kurun waktu
kurang dan satu talun ini kebanyakan partisipan
mungkin sudah menemukan teman baru dan mulai
bisa membiasakan diri dengan lingkungan di tempat
mahasiswa berkuliah schingga perasaan kesepian
vang mercka alami bisa berkurang sedikit demi
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sedikit seiring dengan berjalannyva wakiu

Asumsi lain vang peneliti ajukan terkait dengan
skor kesepian yang rendah hingga sedang pada
parlisipan penelitian ini adalah karena item-item
pada alat ukur yang digunakan untuk penelitian
ini kurang sesuai dengan mengukur kesepian
yang dialami mahasiswa pada masa kini, Alat
ukur tersebut dibuat pada tahun 1980 di mana
kemajuan zaman dan teknologn belom semaju
saat ini. Mungkin saja hal-hal yang dirasakan
sebagai penyebab kesepian pada masa itu tidak
lagi dapat menyebabkan seseorang kesepian pada
masa kini. Sebagai contoh, sast itu ladugp terpisah
jauh dari orang tua dianggap dapat menyebabkan
sescorang menjadi kesepian karena terganggunya
komunikasi, Akan tetapi untuk zaman ini, mungkin
saja jarsk yang membentang tidak lagi menjadi
penghambat dalam berkomunikasi dengan orang
tua karena pesatnya kemajuan tekonologi, misalnya
dengan menggunakan handpfone, sms atau e-mail,
Ketidaksesuaian inilah yang mungkin saja membuat
kesepian partisipan penelitian ini belum terukur
sepennhnya, walaupun alat nkarnya sudah terbukt
valid dan reliabel dalam uji statistk, sehangga skor
kesepian mereka hanya berada pada tingkat rendah
hingga sedang.

Faktor usia ternyaia berpengaruh signifikan
terhadap kesepian, di mana partisipan yang berusia
lebih dan 20 tahun dilaporkan memiliki skor rata-rata
yang paling tingei jika dibandingkan kelompok usia
lainnya. Hasil ini justru berkebalikan dengan hasil
penclitian Rubenstein dan Shaver (dalam Peplau
& Perlman, 1%82) terhadap partisipan vanyg berusia
antara 18 dan E7 tahun vang menemukan babwa
partisipan yang berusia paling muda justru yang
paling kesepian barulah kemudian partisipan yang
lebih dewasa. Partisipan yang berusia lehih dewasa
dilaporkan lebih kesepian pada penelitian ini,
Berdasarkan asumsi peneliti, hal ini disebabkan
karena adanya tuntutan tugas perkembangan
yang lebih berat bagi mereka jika dibandingkan
partisipan lain yang berusia lebih muda. Sebagai
contoh, semakin dewasa seseorang maka semakin
besar pula tuntutan lingkungan agar ia memiliki
hubumgan dekal atau pasangan. Mercka yang berada
pada kelompok usia ini juga semakin dituntug unfuk
lebih mandirt dalam menjalan: hidup. Jika funtutan
tersebut tidak terpenuhi, maka akan menyebabkan
seseorang mengembangkan perasaan kesepian
dalam dirinya. Asumsi peneliti im diperkuat oleh
pendapat Williams {1983, dalam Roscoe dan
Skomski, 1989) vang mengemukakan bahwa
perkembangan intelektual, fisik dan tugas-tugnas
perkembangan - seperti perpisahan dengan orang
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tua, pencarian identitas dan pencarian hubungan
dekat - bersama faktor-faktor situasional akan dapat
menyebabkan kesepian-pada din scscorang.

Untuk alat ukur religiusitas, pada penelitian
sglanjutnya disarankan agar jumlah item pada
masing-masing dimensi diperbanyak dan
diseimbangkan agar dapat memperbesar validitas
dan reliabillitazsnya, terutama untuk dimensi
ideclogis, intelekival, dan konsckuensial. Bentuk
item untuk dimensi intelektual juga ada baiknya
dibuat semakin bervariasi, tidak hanva benar
salah, sehingga skor yang didapat partisipan benar
mengegambarkan kemampuan intelektualnya
mengenai agama [slam, bukan hanva hasil menebak
zgaja, Untuk dimensi ideologis, peneliti juga
menyarankan untuk mengkonstruk item-item lain
yang tidak menimbulkan jawaban yang memiliki
tingrkeat soctal dexirafilite inggi sehingga skor yang
didapatlkan partisipan benar-benar menggambarkan
religiusitas vang ada dalam dirinya.

Khusus untuk alat ukur kesepian, akan lebih baik
jika pada penelitian selanjutnya digonakan alat ukur
vang lebih baru sehingga diharapkan bias response
yang muncul karena pengaruh perkembangan zaman
sudah lebih termmimalisir. Selam i, kesepian pada
penclitian int masih digambarkan secarn umum,
belum dianalisis pertema. Peneliti lain vang tertank
untuk meneliti kesepian mungkin dapat memperiuas
hasil penelitian im dengan menganalisis kesepian
berdasarkan tema-tema umum yang digunakan pada
alat ukur kesepian vang pencliti gunakan sehingza
pemahaman mengenai kesepian pada mahasiswa
baru 1tu sendiri dapat lebih Juas dan mendalam.

Dian hasil analisis vang peneliti lakukan terbukt
bahwa religiusitas berkorelasi negatil dengan
kesepian pada mahasiswa tingkat pertama vang
herasal dari luar deerah. Padahal, kesepian jika tidak
teratasi dengan bak terbukti dapat membawa banyak
dampak negatif bagi mahasiswa. Dengan mengacu
pada hasil penelitian ini, pihak-pihak vang terkait
seperti universitas gtau fakultas sebenarnya dapat
merancang atau menggiatkan program-program
yang dapat meningkatkan religiusitas di kalangan
mzhasiswa, baik dengan tujuan mencegah atau
pun mengurangi kesepian, Contoh cara yvang dapat
dilakukan untuk mengurangi kesepian misalnya
dengan menyisipkan unsur-unsur religinsitas saat
melakukan konseling kepada mahasiswa yang
sedang mengalami kesepian, nuisafnya dengan
mengadakan pengzajian bersama antara mahasiswa
yang sedang mengkut konseling, Sedanghkan untuk
mencegah timbulnva kescpian pada mahasiswa
dapat dilakukan dengan lebih memperbanyak
Kegiatan-kegiatan Keagamaan, baik itw dalam
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lingkup fakultas mavpun universitas,

Hasl tambahan penelitian menunjukkan bahwa
usia berpengarub terhadap kesepian. Partisipan
vang berusia lebih dewasa memiliki tingkat
kesepian yang lebih tinggi jika dibandingkan
partisipan yang berusia lebih muda. Untuk o,
ada baiknya pihak-pihak terkair dalam membuat
program untuk mencegah atau mengurangi
kesepian juga mempertimbangkan faktor usia,
Jika memungkinkan, ada baiknya jika dibuatkan
program religi khusus untuk mahasiswa vang
berusia lebih dari 20 tahun dalam upaya membantu
mercka mengurangi kescpian,
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